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Abstract: Influence of Ongoing Assessment Using IF-AT Technique on Student 
Learning Result. The Result of observation showed that there are still many 
students who received grades below the minimum completeness criteria. One 
aspect that is thought to affect it less optimal assessment activities assigned by 
the teacher during the learning process especially on aspects of cognitive 
assessment. This research aimed to know the effect of ongoing assessment using 
IF-AT (Immediate Feedback Assessment Technique) technique on learning results 
through team-based learning models. The research was conducted in SMA Negeri 
1 Banyumas Pringsewu, using a class that X4 class with the number of samples 33 
students and using the design of One-Shot Case Study. This research uses data 
from the IF-AT results obtained through the average value of the IF-AT test 
results in ongoing assessment and student learning results data. Then carried out 
to examine the effect of linearity test, correlation and simple linear regression 
between the data the IF-AT results and student learning results. The results of 
research showed that there are significant positive linear and significant 
correlation between ongoing assessment IF-AT technique on students learning 
results. 
 
Abstrak: Pengaruh Ongoing Assessment Teknik IF-AT (Immediate Feedback 
Assessment Technique) terhadap Hasil Belajar Siswa. Hasil observasi 
menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang memperoleh nilai di bawah 
kriteria ketuntasan minimal (KKM). Salah satu aspek yang diduga mempengaruhi 
hal tersebut adalah kurang optimalnya kegiatan penilaian yang diberikan oleh 
guru selama proses pembelajaran khususnya pada aspek penilaian ranah 
kognitif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ongoing 
assessment teknik IF-AT (Immediate Feedback Assessment Technique) terhadap 
hasil belajar melalui model team based learning. Penelitian ini dilakukan di SMA 
Negeri 1 Banyumas Pringsewu, menggunakan satu kelas yaitu kelas X4 dengan 
jumlah sampel 33 siswa dan menggunakan desain One-Shot Case Study. Pene-
litian ini menggunakan data hasil IF-AT yang diperoleh melalui nilai rata-rata hasil 
tes IF-AT secara ongoing assessment dan data hasil belajar siswa. Kemudian 
untuk menguji pengaruh dilakukan uji linieritas, korelasi dan regresi linier 
sederhana antara data hasil IF-AT dan hasil belajar siswa. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa terdapat pengaruh linier yang positif dan signifikan antara 
ongoing assessment teknik IF-AT terhadap hasil belajar siswa. 
 
Kata kunci: hasil belajar siswa, model team based learning, ongoing assessment,  




  Evaluasi pembelajaran merupa-
kan bagian dari rangkaian pembela-
jaran disamping adanya perencanaan 
dan pelaksanaan pembelajaran. Salah 
satu aspek penting dalam evaluasi 
pembelajaran adalah penilaian. 
  Hasil observasi menunjukkan 
bahwa masih banyak siswa yang mem-
peroleh nilai di bawah kriteria ketun-
tasan minimal (KKM). Salah satu aspek 
yang diduga mempengaruhi hal terse-
but adalah kurang optimalnya kegiatan 
penilaian yang diberikan oleh guru se-
lama proses pembelajaran khususnya 
pada aspek penilaian ranah kognitif. 
Hal ini tentunya berdampak kepada 
rendahnya hasil belajar siswa. Sukardi 
(2008: 2) menyatakan bahwa: “Hasil 
belajar merupakan pencapaian per-
tumbuhan siswa dalam proses belajar 
mengajar. Pencapaian belajar ini dapat 
dievaluasi dengan menggunakan pe-
ngukuran”. Oleh karena itu, dalam 
kegiatan pembelajaran guru perlu me-
nyiapkan instrumen penilaian yaitu 
penilaian proses dan hasil dengan baik 
sehingga betul-betul merupakan alat 
ukur yang valid dan reliabel.  
Penilaian merupakan bagian 
dari kegiatan pembelajaran yang dila-
kukan untuk mengetahui pencapaian 
kompetensi peserta didik yang melipu-
ti pengetahuan, sikap dan keterampi-
lan. Penilaian dilakukan selama proses 
pembelajaran dan pada akhir pembe-
lajaran. Sistem penilaian yang diguna-
kan untuk meningkatkan kualitas pen-
didikan adalah sistem penilaian yang 
berkelanjutan, yaitu penilaian yang 
dilakukan secara berencana, terus-me-
nerus dan bertahap untuk mempero-
leh gambaran tentang perkembangan 
tingkah laku siswa sebagai hasil belajar 
dari kegiatan belajar. Salah satu ben-
tuk penilaian yang berdasar pada sis-
tem penilaian berkelanjutan adalah 
ongoing assessment.  
Menurut Dodge (2004: 5): 
“Ongoing assessment is the process of 
gathering information in the context of 
everyday class activities to obtain a 
representative picture of children’s abi-
lities and progress. Researchers recom-
mend assesing children based on ob-
servations of the processes children 
use rather than on simple, concrete, 
disconected indicators or milestones”. 
Ongoing assessment merupakan pro-
ses mengumpulkan informasi dalam 
konteks kegiatan kelas setiap hari 
untuk memperoleh gambaran repre-
sentatif terhadap kemampuan dan 
kemajuan siswa. 
 Selanjutnya penerapan ongoing 
assessment khususnya pada saat pro-
ses pembelajaran berlangsung, akan 
menjadi lebih baik jika didukung 
adanya suatu teknik maupun model 
pembelajaran yang mampu memberi-
kan umpan balik yang lebih cepat pada 
saat proses pembelajaran. Teknik IF-AT 
merupakan teknik penilaian umpan 
balik segera yang digunakan dalam tes 
pilihan jamak dengan menggunakan 
sistem gores untuk memperoleh jawa-
ban akhir yang benar.  
Menurut Kim (2005: 15): 
“IF-AT is a new type of multiple-choice 
procedure who provides immediate 
informational feedback to students for 
each question and permits the allo-
cation of partial credit when used in 
classroom assessment exercises. Then 
IF-AT is based on solid psychological 
principles, immediate feedback is be-
neficial for learning”. IF-AT merupakan 
sebuah tipe baru dari prosedur pilihan 
jamak yang menyediakan umpan balik 
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informasi secara segera kepada siswa 
untuk masing-masing pertanyaan dan 
memberikan alokasi kredit parsial keti-
ka digunakan latihan penilaian kelas. 
IF-AT merupakan dasar prinsip psiko-
logi yang kokoh, artinya umpan balik 
secara segera bermanfaat untuk pem-
belajaran. 
 Kemudian model pembelajaran 
yang dapat dijadikan sebagai alternatif 
yang tepat untuk penerapan ongoing 
assessment menggunakan teknik IF-AT 
salah satunya adalah model team 
based learning. Pada model pembela-
jaran team based learning, siswa di-
berikan umpan balik yang terstruktur 
melalui kegiatan tes kesiapan individu 
(IRAT) dan tes kesiapan kelompok 
(GRAT). 
 Menurut Mayona (2009: 254) 
menyatakan bahwa: “Pada model te-
am based learning (TBL) pengajar lebih 
memberikan banyak kesempatan ke-
pada siswa untuk mengembangkan ke-
mampuan bekerjasama karena mem-
berikan bobot yang lebih besar kepada 
proses diskusi (peer discussion) dan 
belajar individu (individual study) di-
bandingkan dengan proses pembelaja-
ran konsep (instructor input/lecture)”. 
Penerapan ongoing assessment teknik 
IF-AT melalui model team based learn-
ing diharapkan mampu meningkatkan 
hasil belajar siswa pada ranah kognitif 
sehingga dapat dijadikan sebagai ba-
han pertimbangan guru dalam meng-
evaluasi hasil belajar fisika siswa pada 
setiap topik materi selama proses 
pembelajaran.   
Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh ongoing 
assessment teknik IF-AT (Immediate 
Feedback Assessment Technique) ter-
hadap hasil belajar siswa melalui mo-
del team based learning. 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini dilaksanakan pa-
da semester genap tahun ajaran 2012/ 
2013 di SMA Negeri 1 Banyumas Ka-
bupaten Pringsewu. Populasi pene-
litian ini adalah seluruh siswa kelas X 
SMA Negeri 1 Banyumas yang terdiri 
dari empat kelas, yaitu X1 sampai 
dengan X4. Pengambilan sampel pada 
penelitian ini menggunakan teknik pur-
posive sampling dengan menentukan 
kelas yang hasil belajar fisika siswanya 
paling rendah sehingga yang terambil 
sebagai sampel dari penelitian ini ada-
lah siswa kelas X4 SMA Negeri 1 Banyu-
mas yang berjumlah 33 orang sebagai 
kelas eksperimen.  
 Desain eksperimen pada pene-
litian ini menggunakan bentuk pre-
eksperimental design dengan tipe one-
shot case study. Desain ini digunakan 
dalam penelitian karena ingin menge-
tahui pengaruh dari suatu treatment 
atau perlakuan, yakni penggunaan mo-
del pembelajaran team based learning 
yang menggunakan sistem penilaian 
berkelanjutan (ongoing assessment) 
dengan teknik IF-AT (Immediate Feed-
back Assessment Technique) terhadap 
hasil belajar siswa. Adapun variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu variabel bebas, variabel terikat 
dan variabel moderator. Variabel be-
bas dalam penelitian ini adalah on-
going assessment teknik IF-AT (X), 
variabel terikatnya adalah hasil belajar 
siswa (Y), sedangkan variabel modera-
tornya adalah model team based lear-
ning (Z).  
 Instrumen penelitian yang digu-
nakan adalah: Lembar tes soal pilihan 
jamak IF-AT yang berjumlah 30 butir 
soal; Lembar tes soal pilihan jamak 
hasil belajar yang berjumlah 22 butir 
soal; Lembar jawaban pilihan jamak IF-
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AT. Data penelitian berupa data kuan-
titatif yang diperoleh dari: Data hasil 
IF-AT (Immediate Feedback Assess-
ment Technique); Data hasil belajar 
siswa. Sebelum instrumen digunakan 
dalam sampel, instrumen harus diuji 
terlebih dahulu dengan menggunakan 
uji validitas dan uji reliabilitas menggu-
nakan program Anates Pilihan Jamak 
Versi 4.0.9. Pengumpulan data dilaku-
kan dengan menggunakan lembar pe-
ngumpulan data berbentuk tabel yang 
diperoleh dari data skor hasil IF-AT dan 
hasil belajar siswa. Setelah itu dilaku-
kan pengujian hipotesis yang meliputi: 
uji normalitas; uji linieritas; uji korelasi 
dan uji regresi linier sederhana. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Penelitian pembelajaran materi 
gerak melingkar ini mulai dilaksanakan 
pada tanggal 9 Januari 2013 di SMA 
Negeri 1 Banyumas Pringsewu. Hasil 
penelitian ini berupa data kuantitatif 
yaitu data nilai ongoing assessment 
teknik IF-AT dan data nilai hasil belajar 
siswa. Sebelum melakukan penelitian, 
maka dilakukan pengujian validitas dan 
reliabilitas instrumen terlebih dahulu 
berupa soal hasil belajar sebanyak 22 
butir soal pada kelas di luar sampel 
dengan jumlah responden sebanyak 29 
orang siswa. Uji validitas dilakukan 
untuk mengetahui korelasi skor butir 
dengan skor total; daya beda dan 
tingkat kesukaran soal. Hasil uji 
validitas soal menunjukkan bahwa ada 
13 soal valid dari 22 soal yang di uji 
cobakan, sedangkan hasil uji reliabili-
tas soal diperoleh nilai reliabilitasnya 
sebesar 0,67 artinya, instrumen soal 
tersebut bersifat reliabel. Selanjutnya 
instrumen tersebut dapat digunakan 
dalam penelitian. 
Penelitian ini dilakukan secara 
langsung dalam kegiatan pembelajaran 
pada siswa kelas X4 materi pokok gerak 
melingkar dengan menggunakan mo-
del pembelajaran team based learning. 
Pelaksanaan pembelajaran pada kelas 
ini dilakukan pada pagi hari sesuai jad-
wal pelajaran di sekolah yaitu pada 
jam pelajaran ke-3 dan ke-4 atau 
dimulai pukul 08.45 WIB.  Pelaksanaan 
pembelajaran pada kelas eksperimen 
ini diikuti oleh 33 siswa berlangsung 
selama 3 kali tatap muka. Setelah dila-
kukan penelitian diperoleh data nilai 
hasil IF-AT dan data nilai hasil belajar 
siswa yang dapat dilihat pada Tabel 1.
 




Hasil IF-AT Hasil Belajar 
1 Jumlah Siswa 33 33 
2 Rata-rata 75,66 65,27 
3 Nilai Tertinggi 83,33 84,61 
4 Nilai Terendah 65 38,46 
5 Standar Deviasi 4,3 13,9 
    
 Selanjutnya pada penelitian ini 
diajukan sebuah hipotesis, dimana hi-
potesis diuji dengan menggunakan uji 
normalitas, uji linieritas, uji korelasi 
dan uji regresi linier sederhana. Uji 
normalitas digunakan sebagai prasya-
rat sebelum melakukan uji linieritas, 
korelasi, dan regresi linier sederhana, 
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untuk melihat apakah data yang dipe-
roleh berdistribusi normal atau tidak. 
Berdasarkan uji normalitas dengan me-
nggunakan program SPSS 17.0 dengan 
metode Kolmogorov – Smirnov dipero-
leh nilai probabilitas atau Sig. untuk 
data hasil IF-AT dan hasil belajar siswa 
adalah 0,709 dan 0,216. Hal ini menun-
jukkan bahwa data hasil IF-AT dan hasil 
belajar siswa berdistribusi normal ka-
rena nilai Sig yang diperoleh lebih dari 
0,05. Setelah data berdistribusi nor-
mal, maka dilakukan uji linieritas yang 
juga merupakan prasyarat sebelum 
melakukan korelasi dan regresi linier 
sederhana, untuk melihat apakah data 
yang diperoleh linier atau tidak. Dua 
variabel dikatakan mempunyai hubu 
ngan yang linier bila signifikansi (Linea-
rity) kurang  dari  0,05. 
Berdasarkan hasil uji linieritas 
dengan menggunakan program SPSS 
17.0 diperoleh nilai probabilitas atau 
Sig. Linearity untuk data hasil IF-AT 
dan hasil belajar siswa adalah 0,011. 
Karena signifikansi kurang dari 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa antara 
variabel ongoing assessment teknik IF-
AT  dan hasil belajar siswa terdapat hu-
bungan yang linier. Setelah diketahui 
bahwa kedua data tersebut ber-
distribusi normal dan linier, maka se-
lanjutnya dilakukan uji korelasi.  
Uji korelasi dilakukan dengan 
bantuan program SPSS 17.0. Karena 
data hasil IF-AT dan hasil belajar siswa 
berdistribusi normal dan linier, maka 
untuk menguji pengaruh ongoing as-
sessment teknik IF-AT terhadap  hasil 
belajar siswa dilakukan dengan uji ko-
relasi parametrik (korelasi bivariate). 
Hasil pengujian dapat dilihat pada 
Tabel 2. 
 
Tabel 2 Hasil Uji Korelasi Data Hasil IF-AT dan Hasil Belajar Siswa 
 
Data rhitung Sig. Keterangan 




Pada Tabel 2 diperoleh nilai rhitung un-
tuk data hasil IF-AT dan hasil belajar 
siswa adalah 0,420. Dengan rtabel 0,344 
maka rhitung tersebut lebih besar dari 
rtabel. Ketentuannya bila rhitung lebih 
kecil dari rtabel, maka H0 diterima dan 
H1 ditolak sehingga sesuai dengan ke-
tentuan tersebut, maka H0 ditolak dan 
H1 diterima. Dari nilai Sig. menunjuk-
kan bahwa 0,015 lebih kecil dari 0,05, 
maka H0 ditolak dan  H1 diterima, dan 
dinyatakan bahwa hubungan kedua va-
riabel signifikan. Pada tabel tingkat 
hubungan berdasarkan interval korela-
si, nilai koefisien korelasi yang dihasil-
kan termasuk dalam interval koefisien 
0,40 – 0,599 yang memiliki tingkat hu-
bungan yang sedang. 
Kemudian diperoleh pula koefi-
sien determinasi untuk pengaruh on-
going assessment teknik IF-AT terha-
dap  hasil belajar siswa yaitu kuadrat 
dari nilai r yang ditemukan dan ber- 








Tabel 3 Hasil Koefisien Determinasi Data Hasil IF-AT dan Hasil Belajar 
 
Data rhitung Koefisien Determinasi 
Hasil IF-AT – Hasil Belajar Siswa 0,420 17,64 % 
Pada Tabel 3 diperoleh koefisi-en 
determinasi sebesar 17,64 %. Hasil ini 
menjelaskan bahwa pada ongoing 
assessment teknik IF-AT dan hasil 
belajar siswa terdapat hubungan linier 
yang sedang dengan kontribusi sebe-
sar 17,64 %. Setelah didapatkan data 
yang normal, linier, dan data korelasi 
maka dapat dilanjutkan dengan mela-
kukan uji regresi linier sederhana.  Uji 
regresi digunakan untuk memprediksi 
nilai dari variabel terikat apabila nilai 
variabel bebas mengalami kenaikan 
atau penurunan dan untuk menge-
tahui arah hubungan antara variabel 
bebas dengan variabel terikat apakah 
positif atau negatif. Hasil dari uji regre-
si untuk pengaruh ongoing assessment 
teknik IF-AT terhadap  hasil belajar sis- 
wa dengan menggunakan program 
SPSS 17.0 dapat dilihat pada Tabel 4. 
 
Tabel 4 Hasil Uji Regresi Data Hasil IF-AT dan Hasil Belajar 
 
Hasil Belajar                                            thitung Sig. 
Konstanta 
IF-AT 
-17,666 -0,548 0,588 
1,069 2,576 0,015 
 
  Dari Tabel 4 dapat diperoleh 
persamaan regresinya sebagai berikut. 
Y’ = a + bX 
Y’ = -17,666 + 1,069X 
Dengan   Y’ : Hasil Belajar 
X : Ongoing Assessment  
   Teknik IF-AT 
a   : Konstanta regresi/ 
   intersep/perpotongan   
   garis regresi dengan  
   sumbu y 
b   : Koefisien regresi/slope/ 
   kemiringan garis regresi 
 
Pada Tabel 4 diperoleh nilai 
konstanta regresi bertanda negatif (-) 
dengan angka 17,666, maka garis 
regresi akan memotong sumbu Y di 
bawah origin (0) pada angka -17,666. 
Kemudian nilai parameter koefisien 
regresi variabel X yang besarnya 1,096 
menunjukkan arti bahwa variabel X 
tersebut tergolong elastis, karena nilai 
b > 1 sehingga perubahan nilai X akan 
diikuti perubahan yang lebih besar 
pada nilai Y. Selain itu, koefisien regre-
si yang sebesar 1,096 menunjuk-kan 
kenaikan Y untuk setiap perubahan sa-
tu satuan X dan besar pengaruh X ter-
hadap Y kalau X naik satu unit. Karena 
koefisien regresi yang dihasilkan berni-
lai positif, maka terjadi pengaruh yang 
positif dari ongoing assessment teknik 
IF-AT terhadap hasil belajar siswa. Pa-
da uji regresi juga diperoleh Fhitung yang 
memaparkan tentang uji kelinieran, 








Tabel 5 Hasil Fhitung Data Hasil IF-AT dan Hasil Belajar 
 
Hasil IF-AT - Hasil Belajar Siswa 
Fhitung Sig. 
6,638 0,015 
   
Dari Tabel 5 terlihat bahwa Fhitung yang 
diperoleh sebesar 6,638 lebih besar 
dari Ftabel yaitu 4,17, sehingga H0 
ditolak. Hal tersebut juga dapat dilihat 
pada hasil yang menunjukkan nilai Sig. 
lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,015 yang 
berarti H0 ditolak. Berdasarkan hasil 
dari semua pengujian untuk hipotesis 
yang menunjukkan bahwa H0 ditolak 
dan H1 diterima, maka dapat dikatakan 
bahwa terdapat pengaruh linier yang  
dan signifikan antara ongoing assess-
ment teknik IF-AT terhadap hasil 
belajar siswa. Penelitian yang dilaku-
kan peneliti menggunakan satu kelas 
eksperimen dengan jumlah sampel 33 
siswa, diperoleh data mengenai ongo-
ing assessment teknik IF-AT dan hasil 




Gambar 1 Diagram Nilai Rata-Rata Ongoing Assessment 
Teknik IF-AT dan Hasil Belajar Siswa 
 
Pada Gambar 1 dapat diketahui 
bahwa nilai rata-rata ongoing assess-
ment teknik IF-AT sebesar 75,66 dan 
nilai rata-rata hasil belajar sebesar 
65,27. Hal ini menunjukkan bahwa ni-
lai rata-rata ongoing assessment teknik 
IF-AT lebih besar dari pada nilai rata-
rata hasil belajar. 
Penelitian dengan mengguna-
kan ongoing assessment teknik IF-AT 
melalui model team based learning 
mampu memberikan pengaruh yang 
positif pada tingkatan hubungan 
sedang terhadap hasil belajar siswa. 
Melalui ongoing assessment, siswa 



















Ongoing Assessment Teknik IF-AT         Hasil Belajar
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soal dengan tipe yang berbeda pada 
materi yang sama mampu mening-
katkan pemahaman siswa mengenai 
konsep gerak melingkar. Teknik IF-AT 
yang digunakan pada penelitian ini 
dapat meningkatkan retensi siswa 
karena teknik IF-AT menuntun siswa 
untuk mene-mukan jawaban akhir 
yang benar dari setiap soalnya. Hal ini 
tentunya seiring dengan hasil pene-
litian Eipsten dan Brosvic (2002) yang 
menyatakan bahwa dengan adanya IF-
AT, siswa mampu meningkatkan keter-
libatan di dalam tes sebagai bentuk 
pengambilan proses dan siswa mampu 
memperoleh skor yang lebih tinggi 
melalui bentuk pilihan dengan prose-
dur menjawab sampai benar (answer-
until-correct). Selanjutnya model team 
based learning mampu mengemas 
kegiatan penilaian pada proses pembe-
lajaran menjadi lebih baik. Adanya tes 
kesiapan individu (IRAT) dan tes kesia-
pan kelompok (GRAT), siswa menjadi 
semakin terbantu untuk memperoleh 
skor yang lebih tinggi lagi dan mampu 
meningkatkan pemahaman konsep ge-
rak melingkar yang lebih baik. Meski-
pun pembelajaran dengan menggu-
nakan ongoing assessment teknik IF-AT 
melalui model team based learning 
mampu memberikan pengaruh yang 
positif terhadap hasil belajar siswa 
tetapi kontri-businya hanya sebesar 
17,64 % dan tentunya terdapat faktor 
lain yang menyebabkannya. 
Adapun faktor lain yang me-
nyebabkan kontribusi pembelajaran 
dengan menggunakan ongoing assess-
ment teknik IF-AT melalui model team 
based learning terhadap hasil belajar 
siswa hanya sebesar 17,64 %, yang 
pertama adalah kemampuan umpan 
balik siswa yang masih rendah pada 
saat menjawab soal. Adanya ongoing 
assessment teknik IF-AT melalui model 
team based learning yang diharapkan 
dapat memberikan umpan balik secara 
baik dengan segera, ternyata belum 
dapat mengasah kemampuan siswa 
untuk mengevaluasi secara individu 
maupun kelompok. Hal ini ditunjukkan 
pada saat tes penilaian kelompok (GR-
AT) melalui model team based learning 
dimana siswa bisa menentukan jawa-
ban akhir yang benar dengan penggu-
naan instrumen lembar jawaban pili-
han jamak IF-AT, namun siswa masih 
belum bisa menjelaskan alasan menge-
nai jawaban yang dipilihnya. Hal ini 
mengindikasikan bahwa siswa bisa 
memperoleh skor tinggi pada saat 
kegiatan pembelajaran menggunakan 
ongoing assessment teknik IF-AT mela-
lui model team based learning bukan 
karena kemampuan umpan baliknya 
melainkan faktor kebetulan dari ke-
mampuan menebak jawaban soal yang 
seringkali dilakukan oleh siswa. 
Faktor lain berikutnya adalah 
kemampuan siswa dalam memahami 
materi konsep gerak melingkar masih 
begitu rendah. Perlu diketahui bahwa 
pada penelitian ini materi yang diajar-
kan lebih ditekankan pada pembe-
lajaran konsep fisika. Siswa berang-
gapan bahwa pembelajaran mengenai 
materi konsep gerak melingkar meru-
pakan sesuatu yang baru dan masih 
sulit untuk dipahami. Meskipun sudah 
dilakukan tiga kali penilaian dalam 
setiap pertemuan untuk tipe soal yang 
sama, siswa masih tetap merasa kesu-
litan dalam memahami konsep gerak 
melingkar ditambah minimnya alokasi 
waktu untuk menjelaskan konsep ma-
teri gerak melingkar. Adanya ongoing 
assessment teknik IF-AT melalui model 
team based learning ternyata belum 
mampu membantu meningkatkan pe-
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mahaman siswa sepenuhnya. Hal ini 
seiring dengan hasil penelitian Moye, 
Metzger, dan Matesic (2012) menun-
jukkan bahwa persepsi siswa tentang 
IF-AT yang akan membantu dan me-
nambah pemahaman siswa mengenai 
topik materi tertentu hanya 24 siswa 
dari 283 siswa yang menyatakan setuju 
sedangkan yang lainnya menyatakan 
netral dan tidak setuju. Selanjutnya 
faktor lain yang menyebabkannya ada-
lah penggunaan instrumen lembar ja-
waban pilihan jamak IF-AT yang hanya 
digunakan untuk menjawab soal pada 
saat penerapan ongoing assessment 
melalui model team based learning 
saja. Sedangkan pada saat pelaksanaan 
ujian untuk menentukan hasil belajar, 
instrumen yang digunakan dalam men-
jawab soal berupa lembar jawaban 
pilihan jamak konvensional. Perlu dike-
tahui bahwa keuntungan mengguna-
kan instrumen lembar jawaban pilihan 
jamak IF-AT adalah siswa mendapat-
kan kesempatan untuk memperoleh 
skor yang tinggi. Jika jawaban siswa 
yang pertama salah pada suatu nomor 
maka siswa masih mempunyai tiga 
kesempatan untuk memperoleh skor 
walaupun cenderung menurun skor-
nya. Tetapi setidaknya lebih baik dari 
kegiatan menjawab soal pilihan jamak 
dengan lembar jawaban konvensional 
yang hanya mendapatkan kesempatan 
memperoleh skor benar sekali saja. Hal 
ini seiring dengan hasil penelitian 
Bowman (2011) yang menunjukkan 
bahwa hasil belajar tidak mendukung 
penggunaan IF-AT untuk memperbaiki 
skor atas ujian lanjutan yang mem-
bandingkan untuk penggunaan format 
pilihan jamak biasa.  
Selanjutnya dari hasil penelitian 
yang telah dilakukan oleh Dibattista 
dan Gosse (2006) melalui kuesioner 
tentang pertanyaan mengenai kekha-
watiran penggunaan instrumen IF-AT 
menunjukkan bahwa 77 % siswa me-
nyatakan setuju jika IF-AT digunakan 
dalam seluruh kegiatan pembelajaran 
yang menggunakan tes pilihan jamak. 
Jika dikaitkan dalam penelitian ini, 
maka penggunaan instrumen lembar 
jawaban pilihan jamak IF-AT mestinya 
juga dilakukan pada saat pelaksanaan 
ujian untuk menentukan hasil belajar 
yang berupa tes pilihan jamak sehing-
ga meskipun pemahaman siswa tidak 
akan meningkat dengan adanya ongo-
ing assessment teknik IF-AT tetapi pa-
ling tidak jika penggunaan instrumen 
lembar jawaban pilihan jamak IF-AT 
digunakan secara merata maka hasil 
belajar yang akan diperoleh tidak akan 
lebih rendah seperti yang terjadi 
dalam penelitian ini. Jadi dengan ada-
nya penerapan ongoing assessment 
teknik IF-AT melalui model team based 
learning pada penelitian ini, meskipun 
memberikan pengaruh yang positif 
terhadap hasil belajar tetapi belum 
memberikan manfaat baik secara utuh. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Adapun simpulan dari hasil 
penelitian dan pembahasan menyata-
kan bahwa: Terdapat pengaruh positif 
dan signifikan pada penerapan ongo-
ing assessment teknik IF-AT (Imme-
diate Feedback Assessment Technique) 
melalui model team based learning 
terhadap hasil belajar siswa sebesar 
17,64 %  yang merupakan nilai koefi-
sien determinasi dengan nilai koefisien 
korelasi sebesar 0,420 yang termasuk 
dalam kategori sedang pada materi 
pokok gerak melingkar. 
Adapun saran peneliti dari ke-
simpulan yang diperoleh adalah: Hen-
daknya guru dapat menerapkan ongo-
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ing assessment teknik IF-AT melalui 
model team based learning pada topik 
materi lainnya agar diperoleh ha-sil 
belajar ranah kognitif yang lebih tinggi; 
Penggunaan instrumen IF-AT (Imme-
diate Feedback Assessment Technique) 
hendaknya tidak hanya digunakan pa-
da saat kegiatan pembelajaran meng-
gunakan ongoing assessment melalui 
model team based learning melainkan 
juga perlu dilakukan pada saat pelak-
sanaan ujian untuk menentukan hasil 
belajar siswa sehingga teknik IF-AT 
dapat menjadi alternatif yang baik bagi 
guru-guru sebagai salah satu upaya 
untuk meningkatkan hasil belajar fisika 
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